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ABSTRACT

The teaching and learning process during the Covid-19 pandemic underwent a change,
previouslyitwasdoneface-to-face, now it must be done online, both learning theory and
laboratory practice. Online laboratory practice learning will have an impact on student
learning outcomes where students will have difficulty achieving learning outcomes
because they cannot practice directly with appropriate tools. The study aims to identify
the factors that affect the effectiveness of online method laboratory practices in nursing
students of the Nursing Department of the Health Polytechnic of the Ministry of Health,
Jakartalll.This research is a quantitative study with a cross sectional approach,with Chi-
Square analysis, simple and multiple linear regression. The sampling technique used
purposive sampling with a total sample of 143 respondents. The questionnaire was
developed by researchers and validity and reliability tests have been carried out. The
results of this study indicate that students' motivation and learning method scontribute
1.74 times to the success of online laboratory practical learning. It is necessary to
readiness of lecturers in making practical learning media online methods and readiness
of students to change learning patterns from face to face to online.

Keywords: effectiveness; online; laboratory practice

ABSTRAK

Proses belajar mengajar dimasa pandemik Covid-19 mengalami perubahan, dahulu
dilakukan secara tatap muka saat ini harus dilakukan secara daring baik pembelajaran
teori maupun praktik laboratorium. Pembelajaran praktik laboratorium secara daring akan
memberikan dampak pada hasil belajar mahasiswa dimana mahasiswa akan mengalami
kesulitan mencapai capaian pembelajaran karena tidak dapat mempraktekkan secara
langsung dengan alat-alat yang sesuai. Penelitian bertujuan mengidentifikasi faktor-
faktor yang mempengaruhi efektifitas praktik laboratorium metode daring pada
mahasiswa keperawatan Prodi Ners Poltekkes Kemenkes Jakarta I1l. Penelitian ini
merupakan penelitian kuantitatif dengan metode korelasi menggunakan pendekatan
Cross Sectional, dengan analisis Chi-Square, regresi linear sederhana dan berganda.
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling dengan total sampel
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berjumlah 143 responden. Pengambilan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner
kepada responden pada tanggal 7 November 2020 melalui Email dan Whatsapp.
Persetujuan etik Nomor KEPK-PKKJ3/S.98/X1/2020. Kuisioner dikembangkan oleh
peneliti dari berbagai konsep dan teori terkait dan telah dilakukan uji validitas dan
reabilitas kategori rebilitas tinggi. Variabel yang paling berpengaruh terhadap efektifitas
praktik laboratorium adalah motivasi dan metode belajar mahasiswa yang berkontribusi
sebesarr 1.74 kali. Dosen harus mempersiapkan dengan baik media pembelajaran seperti
vido tindakan keperawatan agar mempermudah mahasiswa mempelajarinya. Selain itu
mahasiswa harus mampu merubah pola belajar dari tatap muka menjadi daring.

Kata Kunci: efektifitas; daring; praktik laboratorium

PENDAHULUAN

Pandemi covid-19 yang terjadi di seluruh
dunia mengakibatkan perubahan disemua
tatanan kehidupan manusia mulai dari
sektor ekonomi, kesehatan, sosial,
budaya,  spiritual bahkan  juga
pendidikan. Untuk mengurangi dampak
akibat pandemi covid-19, pemerintah
mengeluarkan

beberapa  kebijakan,

seperti  tertuang dalam  Peraturan
Pemerintah  Nomor 21 Tahun 2020
tanggal 31 Maret 2021, tentang
Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) Salah satu kebijakan tersebut
adalah pemberlakuankebijakan Work
From Home (WFH) dan Studi From
Home (SFH). Kebijakan bertujuan untuk
memutus mata rantai penyebaran virus
(BNPB, 2020).Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan melalui surat edarannya
telah melarang aktivitas proses belajar
mengajar secara tatap muka
(konvensional) dan menghimbau untuk
melakukan pembelajaran atau

perkuliahan secara daring (online)

(Putria,2020).

Menindak lanjuti edaran Kemendikbud,
Politeknik Kesehatan KemenkesJakarta
Il telah menerapkan proses belajar
mengajar secara daring sesuai surat
keputusan DirekturNomor
KP.02.04/1/2427/2020 pada tanggal 13
Maret2020. Proses belajar mengajar
teori maupun praktik laboratorium yang
dilaksanakan secara daring memberikan
dampak positif maupun negatif baik
terhadap peserta didik maupun pengajar.
dilakukan  oleh

Mustakim (2020) menyimpulkan bahwa

Penelitian  yang

pembelajaran teori yang dilakukan
secara daring terbukti efektif didalam
mencapai capaian pembelajaran. Hal ini
memiliki

dikarenakan mahasiswa

semangat yang tinggi, memiliki
kebebasan mencari materi secara luas
dari berbagai media online melalui e
book, ejurnal, geogle scholar, Sinta
maupun media Yyang lain. Selain

pembelajaran teori, praktik laboratorium
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metode  pembelajaran  yang juga
dilakukan disaat pandemic covid 109.
Praktik laboratorium adalah
pembelajaran  dengan  memberikan
kesempatan  peserta  didik  untuk
mengintegrasikan serta menerapkan
teori pada tatanan nyata dengan berlatih
untuk meningkatkan ketrampilan sebagai
penerapan pengetahuan yang telah
dipelajari dilakukan secara mandiri atau
bekerja sama untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Penelitian yang dilakukan
olen  Sadjati  (2013)
penelitian ini nyimpulkan bahwa banyak

memperkuat

faktor yang mempengaruhi keberhasilan
praktikum daring. Penelitian yang
dilakukan peneliti ingin membuktikan
apakah hasil penelitian tersebut sesuai
dengan masalah yang dihadapi dalam
pelaksanaan praktikum daring di
Poltekkes Kemenkes Jakarta 3 dan
menyimpulkan  bahwa keberhasilan
pelaksanaan praktikum secara jarak jauh,
dipengaruhi beberapa faktor antara lain
kelengkapan ~ panduan  praktikum,
kejelasan informasi dalam panduan
praktikum dan kesesuaian

panduanpraktikum.

Belum banyaknya penelitian tentang
faktor-faktor ~ yang ~ mempengaruhi

efektifitas praktik laboratorium secara
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daring serta dampak yang
ditimbulkannya yaitu sulitnya dosen
melakukan penilaian dan menurunnya
kualitas ~ hasil  belajar  sehingga
berdampak terhadap psikologis peserta
didik. Berdasarkan permasalahan yang
telah diuraikan diatas dapat disimpulkan
bahwa kejadian pandemik mengharuskan
mahasiswa belajar melalui daring.
Penggunaan metode daring ini dapat
memberikan hambatan khususnya pada
pelaksanaan  pratikum di  mana
kemampuan psikomotor dan afektif akan
sulit didapatkan mahasiswa dengan
pelaksanaan metode daring. Karena
dosen tidak dapat memberikan arahan
dan paduan serta bimbingan secara
langsung  sehingga  sulit  untuk
mendapatkan hasil belajar yang optimal
hal ini akan mempengaruhi capaian
pembelajaran yang telah ditargetkan.
Karena target dalam pembelajaran
praktikum adalah mahasiswa mampu
menguasai  kognitif, afektif dan
psikomotorik. Berdasarkan masalah
diatas peneliti merasa perlu mengetahui
faktor apa saja yang mempengaruhi
efektifitas praktik laboratorium metode
daring di Poltekkes Kemenkes Jakarta

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
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kuantitatif dengan metode Kkorelasi
menggunakan pendekatan Cross
Sectional, dengan analisis Chi-Square,
regresi linear sederhana dan berganda.
Sampel dalam penelitian ini adalah
seluruh mahasiswa Program Studi Ners
Poltekkes Kemenkes Jakarta Il tingkat
1,11 dan 11l tahun ajaran 2019/2020 yang
telah mengikuti praktek laboratorium
secara  daring. Penelitian  ini
menggunakan total sampel sejumlah 143
responden. Penelitian dilakukan pada
bulan September-November 2020. Jenis
data yang dikumpulkan adalah data
primer. Pengambilan data dilakukan
dengan menyebarkan kuesioner kepada
responden pada tanggal 7 November
2020 melalui Email dan Whatsapp.
Dalam  penelitian  ini  penelitim
menerapkan etika penelitian yaitu
Respect For Human Dignity, Respect
For Privacy And Confidentiality,
Respect For Justice And Inclusiveness
dan Balancing Harms And Benefits.
Kuesioner  dikembangkan  peneliti
berdasarkan literature yang digunakan.
Indikator dari tiap variabel menggunakan
skala likert. Hasil ukur menggunakan
metode cut off point 2 kategori untuk
variabel panduan praktikum, sumber
daya manusia, sarana prasarana di

kampus dan di rumah serta metode
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belajar, dan3 kategori pada variabel
efektifitas praktik laboratorium.

Analisis uji normalitas diuji dengan
Kolmogorov- Smirnov. Kuisioner yang
digunakan telah dilakukan uji validitas
dan reabilitas dengan nilai 0,355.
Responden untuk uji ini adalah
mahasiswa D3 Jurusan Keperawatan
yang telah melaksanakan praktikum

daring sejumlah 31orang.

Analisis bivariat menggunakan Crosstab
Chi-Square untuk mengetahui faktor-
faktor yang mempengaruhi efektifitas
pembelajaran  praktik  laboratorium.
Analisis  multivariat  regresi linear
berganda peneliti gunakan untuk melihat
seberapa besar pengaruh yang diberikan
variabel independen pada variabel
dependen dan faktor yang

palingmempengaruhi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Mayoritas responden dalam penelitian
ini berjenis kelamin perempuan sebesar
93% atau 133 orang. Responden
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa
program studi Ners tahun ajaran
2019/2020 tingkat I, 11 dan 111, yang telah
melaksanakan praktikum daring
berjumlah 143. Ada 133 (93.0%)
responden (93.0%) berjenis kelamin

perempuan, karena penelitian ini
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dilakukan di Jurusan Keperawatan yang yang menyatakan bahwa jurusan
identik dengan perempuan. Hal ini sesuai keperawatan identik dengan kaum
dengan pendapat Wulandari (2012) perempuan.

Tabel 1.1 Jenis Kelamin Responden Program Studi Ners
Poltekkes Kemenkes Jakarta I11 tahun 2019/2020

Tingkat Kelas TahunAjaran JenisKelamin Total
2019/2020 Laki-Laki Perempuan
F % F % F %
Tingkat | 3 4.3 66 95.7 69 100
Tingkat Il 4 10.8 33 89.2 37 100
Tingkat 111 3 8.1 34 91.9 37 100
Jumlah 10 7.0 133 93.0 143 100
Karena perempuan lekat dengan jiwa perawat dominan dimiliki oleh kaum
keibuannya sehingga muncul stigma perempuan dengan dasar kelembutan
tentang konsep gender dikontruksikan dan kesabaran.

oleh sosial, kemudian sifat-sifat pada

Tabel 1.2 Pengaruh Panduan Praktikum terhadap Efektifitas Praktikum Laboratorium
Daring di Poltekkes Kemenkes Jakarta 111 Tahun2019/2020

Panduan Efektifitas Praktikum Daring Total P
Praktikum i
Tidak Cukup Efektif
Efektif Efektif
F F F F
Tidak Layak 18 50 1 69
0.000
Layak 2 42 30 74
Jumlah 20 92 31 143
Ada 74 (51, 7%) responden mengatakan Panduan praktikum yang diberikan saat
bahwa panduan praktik laboratorium pelaksanaan praktik laboratorium daring
untuk pembelajaran daring sudah layak di Poltekkes Kemenkes Jakarta 111 sudah
dan terbukti cukup efektif mencapai layak dalam hal ketersediaan dan
capaian pembelajaran kemudahan mengakses buku panduan,

kelengkapan, kesesuaian isi dengan
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topik materi, dan kejelasan isi buku
panduan praktikum. Pada analisis Uji
Chi-Square, didapatkanpvawe Sebesar
0.00, kemudian pada analisis regresi
sederhana didapat nilai Rsquare Sebesar
0.658, yang dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh yang kuat positif antara
panduan pratikum dengan keefektifan
praktikum laboratorium daring dalam
mencapai capaian pembelajaran. Hasil
penelitian ini sesuai dengan penelitian
Sadjati (2013) yang menyimpulkan
bahwa kualitas keterlaksanaan
praktikum berhubungan dengan kualitas
panduan praktik Klinik serta

penyampaian materi oleh dosen.

Panduan praktik laboratorium
merupakan komponen yang sangat
penting dalam membantu peserta didik
melaksanakan tahapan kegiatan praktik
secara mandiri. Panduan  praktik
laboratorium merupakan sarana
pembelajaran agar proses belajar
berjalan mudah, efektif dan terarah
sesuai tujuan praktikum (Asmaningrum,
Koirudin dan Kamariah, 2018). Panduan
praktik laboratorium yangbaik harus
mudah dipahami, dapat direfleksikan
oleh pendidik dan peserta didik agar
dapat dilaksanakan dan dilakukan
dengan mudah Pedha (2017). Selain itu

panduan praktik laboratorium yang baik
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akan membantu dan memberikan arahan
pada peserta didik untukmencari,
membaca, mengeksplorasi serta
memperoleh ilmu pengetahan dan topik
materi yang dipraktikkan secara mandiri
sehingga terampil dalam pelaksanaan

praktik laboratorium.

Kejelasan isi dan penyajian yang
sistematis dalam buku panduan praktik
laboratorium  akan  mempermudah
mahasiswa dalam memahami materi.
Selain itu, penggunaan Bahasa Indonesia
yang baik dan benar serta menggunakan
kalimat yang intearktif dan komunikatif
akan mempermudah peserta didik dalam
mencapai target yang dipersyaratkan
yang pada akhirnya akan mempertinggi
ketercapaian hasil belajar. Materi dalam
panduan praktikum yang baik harus
mampu memberikan gambaran kepada
mahasiswa  kegiatan yang harus
dilakukan  seperti  ketika  dosen
melakukan demonstrasi dan simulasi.
Pada kegiatan praktikum laboratorium
daring ini, metoda simulasi dan
ekperimen tidak dapat dilakukan hal ini
dapat disiasati dengan membuat panduan
yang sangat lengkap dan jelas sehingga
mahasiswa mampu mengikuti kegiatan
belajar seperti kegiatan sesungguhnya

(Nursalam dan Ferry Efendi, 2012),
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Tabel 1.3 Pengaruh Kemampuan Dosen Terhadap efektifitas Praktik
Laboratorium Daring di Poltekkes Kemenkes Jakarta I11 Tahun2019/2020

Sumber Daya Manusia Efektifitas Praktikum Daring Total P
(Dosen) Tidak Efektif Cukup Efektif Efektif
F F F F 0.000
Tidak Mampu 20 56 3 79
Mampu 0 36 28 64
Jumlah 20 92 31 143

Ada 79 (55,24%) responden yang
mengatakan dosen belum mampu
melaksanakan praktikum daring tetapi
cukup efektif untuk mencapai capaian

pembelajaran.

Hasil penelitian ini  menyimpulkan
bahwa dosen belum mampu
melaksanakan  praktik  laboratoium
secara daring. Ketidak mampuan dosen
dikarenakan  dosen  belum  dapat
membantu meningkatkan minat dan
motivasi kepada mahasiswa, kreatif
dalam membuat media pembelajaran
serta memberikan pemahaman tentang
konsep teori yang dipraktikkan. Hasil
analisis Chi-Square, menunjukkan nilai
Pvae Sebesar 0.00 dan hasil uji
regresilinear sederhana Rsquare Sebesar
0.599, dapat disimpulkan bahwa adanya
pengarun yang cukup Kkuat antara
kemampuan dosen dengan efektifitas

praktikum laboratorium daring.

Nursalam dan Ferry Efendi (2012)
menyebutkan bahwa dosen memiliki
peran yang besar didalammeningkatkan
efek belajar yang positif bagi mahasiswa,
mahasiswa,

memberikan motivasi

membuat  rancangan  pembelajaran,
memilih media dan metode
pembelajaran yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran serta mengelola proses
belajar  mengajar agar tujuan

pembelajaran tercapai.

Dalam kegiatan pembelajaran praktik
laboratorium daring, dosen dituntut
memilki keterampilan mengajar dengan
teknologi, membuat media

pembelajaran yang kreatif, mengelola
sistem  pengajaran, dan  mampu
mengontrol proses pembelajaran, serta
dapat membimbing mahasiswa dalam
meningkatkan aspek afektif/sikap.

Kemampuan tersebut akan sangat

membantu proses belajar mengajar
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walaupun dilakukan secara jarak jauh.
Maka semakin tinggi tingkat
kemampuan dosen dalam pelaksanaan
praktik laboratorium, maka semakin
tinggi motivasi dan minat mahasiswa
dalam melaksanakan kegiatan praktikum
sehingga hasil belajar dapat efektif.
Ketidakmampuan dosen dapat
disebabkan karena  pembelajaran
praktikum secara daring karena dosen
belum mempersiapkan video tindakan
keperawatan secara lengkap  sesuai
dengan tujuan pembelajaran secara
lengkap edalam hal mempersiapkan
metode pembelajaran dengan merupakan
kegiatan yang masih baru dilakukan di
Poltekkes Kemenkes Jakarta 111 sehingga
dosen belum memiliki pengalaman,
kemampuan dan memberikan bimbingan
sehingga mempengaruhi tujuan hasil

belajar.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Surani
and Mifthahudin (2018) hasil penelitian
ini  menunjukkan bahwa kompetensi
guru berpengaruh pada efektivitas proses
pembelajaran siswanya agar dapat
mencapai tujuan yang ditargetkan. Hasil
penelitian lainnya oleh Rahmawati and
Suryadi (2019) menyimpulkan bahwa
Peran guru sebagai fasilitator dalam
pelaksanaan pembelajaran terbukti dapat

mempengaruhi keefektifan pelaksanaan
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pembelajaran dan menjadi role model
yang dapat meningkatkan motivasi
belajar peserta didik. Kompetensi dosen
yang juga sangat penting adalah mampu
berperan sebagi instruktur didalam
dalam meningkatkan efek belajar positif.
Dosen di tuntut untuk mampu
memberikan pengaruh terhadap
keberhasilan pelaksanaan praktikum
dengan memperlihatkan sikap,
pengetahuan, keterampilan yang dimiliki
dan penguasaan materi serta prosedur

praktikumnya.

Penelitian Hardianto (2012),

menyebutkan bahwa terdapat
karakteristik yang harus dimiliki oleh
dosen saat melakukan pembelajaran
daring yaitu dosen perlu memahami
software dan hardware yang merupakan
dasar pembelajaran daring sehingga
dosen mampu mengoperasikan sistem
pembelajaran daring. Dosen harus
menyiapkan media pembelajaran dengan
kualitas baik untuk proses pembelajaran
yang akan digunakan sesuai dengan
sesuai dengan materi pembelajaran.
Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat Nursalam dan Ferry Efendi
(2012) bahwa dosen sebagai pemeran
utama dalam memberikan stimulus
terbesar dalam memotivasi mahasiswa

agar dapat mencapai tujuan belajar dan
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memberikan efek belajar yang positif,
selain kemampuan dalam merancang
kegiatan agar terlaksana dengan aktif.
Nursalam dan Ferry Efendi (2012),
menyatakan bahwa media dan alat
pengajaran  sangat  mempengaruhi
kegiatan pembelajaran karena media
merupakan alat untuk mentransfer
informasi agar dapat dilihat, didengar
dan dipahami oleh mahasiswa. Banyak
jenis media yang biasa digunakan dalam
kegiatan pembelajaran praktikum seperti
boneka simulasi, kaset video dan

pemutaran video prosedur. Maka itu

95

penting halnya dalam dosen meilih
media yang sesuai. Metode terbaik
dalam pembelajaran praktikum adalah
demonstrasi, simulasi dan ekperimen,
mahasiswa

karena mendapatkan

pengalaman secara langsung dalam
melakukan suatu tindakan. Saat ini
metode simulasi dan ekperimen tidak
dapat dilakukan untuk itu dosen dituntut
mampu membuat media pembelajaran
yang efektif didalam pembelajaran
praktikum daring dengan membuat

video Pembelajaran.

Tabel 1. 4 Pengaruh Sumber Daya Manusia: Kemampuan Mahasiswa Terhadap
efektifitas Praktik Laboratorium Daring di Poltekkes Kemenkes Jakarta 111

Tahun2019/2020

Sumber Daya Efektifitas Praktikum Daring Total P
Manusia Tidak Cukup Efektif
(Mahasiswa) Efektif Efektif

F F F F
Tidak Mampu 18 48 68 0.000
Mampu 2 44 29 75
Jumlah 20 92 31 143

Table 1.4 menunjukkan bahwa ada 75
(55,24)
bahwa mahasiswa mampu melaksanakan
praktik

responen yang menyatakan

laboratorium secara cukup
efektif. Hasil uji Chi-Square, didapatkan
nilai Pvaie Sebesar 0.00 dan uji regresi

linear sederhana Rsquare Sebesar 0.714,

dapat disimpulkan ada pengaruh yang
kuat antara kemampuan mahasiswa
efektifitas

dengan praktikum

laboratorium  daring.  Ketercapaian
mahasiswa disebabkan karena mereka
memiliki minat dan motivasi yang tinggi

dalam mengikuti praktikum, mencari
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materi tambahan agar lebih memahami
materi secara mandiri, optimal dalam
mengerjakan tugas laporan agar tercapai
kemampuan  kognitif, afektif dan
psikomotorik dari konsep teori yang

sedang dipraktikkan.

Menurut Nursalam dan Ferry Efendi
(2012) kemampuan mahasiswa dalam
proses belajar mampu mempengaruhi
seluruh kegiatan pembelajaran, Pendapat
senada oleh Baharuddin (2019) bahwa
kemampuan mahasiswa dalam mencapai
hasil belajar sangat dipengaruhi oleh
faktor psikologis mahasiswa seperti
minat, motivasi, intelegensi, sikap dan
bakat dari tiap masing-masing individu.
Jadi, tingkat keminatan mahasiswa
dalam mencapai tujuan yang sudah
ditargetkan akan sejalan dengan target

yang akan dicapai.

Lebih lanjut Nursalam dan Ferry Efendi
(2012). Mengatakan bahwa semakin
tinggi motivasi, minat, kemampuan
intelektual ~dan  intelegensi  serta
kemampuan dalam  memanajemen
kegiatan pembelajaran, akan semakin
mudah mahasiswa mencapai
pembelajaran yang efektif. Menurut teori
motivasi berprestasi olen David Mc

Clelland (2008) bahwa hasil belajar
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bergantung pada tindakan yang diikuti.
Sehingga dapat diambil kesimpulan
bahwa mahasiswa dengan motivasi
tinggi akan hasil belajar yang ditargetkan
akan berpengaruh terhadap keberhasilan
dalam mencapai tujuan belajar tersebut.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang
Novalinda, Kantun and Widodo (2018)
yang menyimpulkan bahwa
menyimpulkan adanya pengaruh yang
signifikan pada motivasi belajar siswa
terhadap hasil pembelajaran. Penelitian
Baharuddin and Esa Nur Wahyuni
(2019) menyimpulkan hal yang sama
bahwa kemampuan mahasiswa dalam
mencapai hasil belajar ~ sangat
dipengaruhi oleh faktor psikologis
mahasiswa seperti minat, motivasi,
intelegensi, sikap dan bakat dari tiap
individu. Sehingga tingkat keminatan
mahasiswa dalam mencapai tujuan yang
sudah ditargetkanakan sejalan dengan

target yang akan dicapai.

Hasil penelitian Adhetya Cahyani (2020)
terhadap motivasi belajar siswa pada saat
daring menyimpulkan bahwa sebahagian
siswa mengaku semangat belajarnya
menurun selama pembelajaran daring.
Siswa menyatakan kondisi belajar di
rumah berbeda dengan di ruang kelas. Di
rumah, siswa harus mampu untuk

melakukan belajar secara mandiri dan
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menjaga kualitas belajarnya agar apa
yang materi pembelajaran  dapat
dipahami dengan efektif. Selain itu,
faktor lain menurunnya motivasi belajar
siswa adalah waktu yang tepat untuk
belajar. 61,1% siswa mengaku sulit
untuk menemukan waktu yang tepat
untuk belajar di rumah. Lingkungan
sosial keluarga yang kurang kondusif
menyebabkan siswa tidak dapat fokus
untuk belajar, sehingga harus ada kerja
sama dan dukungan orang tua agar siswa

dapat tetap belajar dengan tenang.

Motivasi belajar adalah keseluruhan
daya penggerak yang ada di dalam diri
siswa yang memunculkan niat untuk
terus melakukan kegiatan belajar dan

memberikan arah pada kegiatan belajar
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sehingga tujuan yang diinginkan itu
dapat tercapai. Motivasi belajar yang
tinggi dapat dilihat dari ketekunan siswa
dalam menghadapi tugas yang diberikan
oleh guru, memiliki sifat ulet dalam
menghadapi setiap kesulitan dan juga
menunjukkan minat yang sangat tinggi
dalam belajar. Motivasi belajar sangat
penting  dimiliki  oleh  seseorang
mahasiswa karena sangat menentukan
kualitas perilaku dalam mengerjakan
tugas yang diberikan. Motivasi belajar
akan mendorong mahasiswa untuk lebih
bersemangat dalam  belajar  dan
mengerjakan tugas yang diberikan oleh
dosen, agar didapatkan hasil belajar
yang positif dan sesuai dengan capaian
pembelajaran.

Tabel 1.5 Sarana Prasarana di Kampus Terhadap Efektifitas Praktik Laboratorium
Daring di Poltekkes Kemenkes Jakarta 111 Tahun 2019/2020

Sarana Prasarana Efektifitas Praktikum Daring Total P
di Kampus _ g - -
Tidak Efektif ~ Cukup Efektif  Efektif
F F F F
Tidak Memadai 17 49 1 69  0.000
Memadai 3 43 30 74
Jumlah 20 92 31 143

Ada 74 (51.7%) responden yang
mengatakan bahwa sarana prasarana
yang ada Poltekkes Kemenkes Jakarta 111
pada saat pelaksanaan  praktik

laboratorium daring memadai dan cukup

efektif di dalam mencapai capaian
pembelajaran.

Hal ini karena saat pelaksanaan
pembelajaran  praktikum, mahasiswa

diberi buku panduan praktikum, literatur
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untuk membantu dalam penugasan,
pemberian subsidi kuota internet dan
lingkungan belajar yang kondusif. Uji
Chi-Sgaure menunjukkan bahwa puaiue
sebesar 0.00 dengan uji regresi linear
sederhanaRsqaure Sebesar 0.597 sehingga
dapat disimpulkan adanya pengaruh
yang cukup kuat antara sarana prasarana
di kampus dengan keefektifan praktikum

laboratorium daring.

Sarana adalah segala fasilitas yang
dibutuhkan selama proses pembelajaran
agar proses pembelajaran dapatberjalan
dengan lancar. Tanpa adanya sarana
prasarana, proses pembelajaran akan
terhambat karena tidak adanya media
yang dapat digunakan untuk membantu
transfer ilmu pengetahuan. Kemudahan
dalam memperolen buku panduan,

kemudahan mengaksesnya materi atau
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literatur dan video serta pemberian kuota
internet. Menurut Baharuddin (2019)
lingkungan belajar yang kondusif
termasuk prasarana yang diberikan oleh
kampus maupun lingkungan di rumah
akan membantu mahasiswa dalam
mencapai target belajar sehingga
pelaksanaan Kkegiatan belajar dapat
efektif.

Penelitian ini  menyimpulkan ada
hubungn yang signifikan antara sarana
prasarana belajar dengan kemandirian
belajar. Dengan kemandirian belajar
siswa tidak sepenuhnya bergantung pada
guru melainkan dapat memanfaatkan
sarana dan prasarana yang ada untuk
prosespembelajaran aktif agar tercapai

tujuan pembelajaran.

Tabel 1.6 Korelasi Analisis Regresi Linear Berganda Efektifitas
Praktik Laboratorium Secara Daring

Pearson Correlation Keefektifan Praktikum Tingkat
Laboratorium Daring Hubungan
Panduan Praktikum 0.658 Kuat
Sumber Daya Manusia (Dosen) 0.599 Cukup
Manusia (Mahasiswa) 0.714 Kuat
Sarana Prasarana di Kampus 0.597 Cukup

Hasil uji regresi linear berganda
didapatkan nilai Rsquare sebesar 0.667,

hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan

praktik laboratorium daring di Poltekkes
Kemenkes Jakarta I11 cukup efektif, hal

ini dikarenakan dosen mampu memilih
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metode serta media yang sesuai, mampu
meningkatkan minat dan motivasi
kepada mahasiswa, kreatif dalam
membuat media pembelajaran serta
dapat memberikan pemahaman konsep
teori yang dipraktikkan, sikap yang
menyertai konsep teori serta
keterampilan dalam melakukan tindakan
dan prosedur selain itu didukung oleh
sarana prasarana yang tersedia dikampus
dan rumah.

Metode belajar yang digunakan dosen
Poltekkes Kemenkes Jakarta 11l saat
pelaksanaan praktik laboratorium daring
sudah sesuai, dimana dosen telah
merancang metode yang sesuai dengan
kegiatan praktik laboratorium, sehingga
berhasil  meningkatkan pemahaman
mahasiswa. Agar mendapatkan hasil
pembelajaran praktik laboratorium yang
optimal, dosen harus mampu memilih
metode dengan mempertimbangkan
faktor- faktor pendukungnya antara lain
sarana prasarana, panduan belajar, serta
kemampuan dari dosen  maupun
mahasiswanya agar mahasiswa
mempunyai pengalaman belajar yang
bermutu. Hasil penelitian ini sesuai
dengan penelitian Pedha, (2017) yang
menyimpulkan bahwa metode
pembelajaran praktik laboratoriumyang

digunakan akan mempengaruhi hasil
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belajar mahasiswa. Selain itu penelitian
ini juga  menyimpulkan  bahwa
pembelajaran praktikum dengan metode
demonstrasi, simulasi dan eksperimen
mampu mencapai hasil pembelajaran
yang lebih baik dibandingkan dengan

metode ceramabh.

Pendapat senada juga di dapatkan
darihasil penelitian Yulaida (2016) yang
menyimpulkan bahwa pembelajaran
praktik laboratorium dengan metode
demonstrasi dan simulasi memiliki hasil
belajar yang lebih tinggi dibandingkan
dengan metode ceramah. Iklim belajar
yang diciptakan pembelajaran daring
turut mempengaruhi motivasi belajar,
jika dalam pembelajaran luring dosen
mampu menciptakan suasana kelas
kondusif untuk menjaga motivasi belajar
mahasiswa agar pembelajaran dapat
tercapai karena iklim kelas memiliki
pengaruh  yang signifikan dengan
motivasi  belajar.  Namun  kondisi
pembelajaran  daring  menyebabkan
Dosen kesulitan untuk mengontrol dan
menjaga iklim belajar karena terbatas
dalam ruang virtual. Kondisi ini
menyebabkan motivasi belajar siswa
dapat menurun bahkan mempengaruhi

hasil belajar.
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SIMPULAN

Faktor yang mempengaruhi efektifitas
praktik laboratorium di  poltekkes
kemenkes kjakarta 11 adalah tersedianya
panduan praktikum yang lengkap dan
jelas serta menggunakan Bahasa yang
mudah dipahami oleh mahasiswa. Selain
itu  keberhasilan ini  dikarenakan
kemampuan dosen saat memberikan
arahan dan bimbingan sertakemampuan
dalam memilih metode serta media untuk
praktikum daring. Dosen di Poltekkes
Kemenkes Jakarta 3 mampu
meningkatkan minat dan motivasi
mahasiswa, dan kreatif dalam membuat
media  pembelajaran  serta  dapat
memberikan pehaman tentang konsep
teori yang dipraktikkan (kognitif),sikap
yang menyertai konsep teori tersebut
(afektif), keterampilan dalam melakukan
tindakan dan prosedur konsep teori

tersebut(psikomotorik).

Minat dan motivasi mahasiswa yang
tinggi dalam mengikuti praktikum,
mencari materi tambahan agar lebih
memahami,optimal dalam mengerjakan
tugas laporan agar a mencapai
kemampuan  kognitif, afektif dan
psikomotorik dari konsep teori yang
sedang di praktikkan juga berpengaruh
keberhasilan

terhadap pelaksanaan

praktik laboratorium secara daring.
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SARAN

Perlu melakukan pengembangan
panduan praktikum sebelum digunakan
oleh mahasiswa untuk melihat tingkat
kelayakan buku panduan praktikum
sehingga mahasiswa sepenuhnya dapat
memahami secara konsep teori dan
langkah-langkah yang telah dituliskan

pada buku panduan praktikum.

Memberi pelatihan kepada dosen dalam
penggunaan berbagai macam metode dan
bimbingan untuk pembelajaran
khususnya  dengan  menggunakan
teknologi untuk menghindari hambatan
saat pelaksanaan praktik laboratorium

daring.

Menyediakan sarana dan prasarana
dengan mempertimbangkan
peningkatan keterampilan  kognitif,
afektif dan  psikomotorik  serta
lingkungan yang kondusif untuk dosen

saat menerangkan pembelajaran.
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